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ABSTRAK

Indah Amalina Husnah. 2026: Pengaruh penggunaan media
pembelajaran video animasi terhadap hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SDN 18 Kampung Durian Kota
Padang. Skripsi. Departemen pendidikan guru sekolah dasar. Fakultas ilmu
pendidikan. Universitas negeri padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, hal ini disebabkan
kurangnya variasi penggunaan media pembelajaran sehingga peserta didik
merasa bosan dan tidak termotivasiuntuk belajar. Oleh sebab itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji apakah terdapat pengaruh penggunaan media
pembelajaran video animasi terhadap hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SD 18 Kampung Durian Kota
Padang.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
jenis penelitian quasi eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
dari perlakuan variabel independen terhadap variabel dependen. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester 2 Januari — Juni 2026 di kelas V yang terdiri dari
dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan jumlah masing-
masing kelas 20 orang. Untuk pengujian hipotesis, penelitian ini
menggunakan uji Paired T test, dengan taraf signifikan 5% (=0,05).

Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan nilai rata-rata
kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, dengan nilai
pretest yang relatif sebanding (81,4 pada kelas eksperimen dan 82,6 pada
kelas kontrol). Setelah perlakuan, nilai rata-rata posttest kelas eksperimen
meningkat menjadi 91,5, sedangkan kelas kontrol menjadi 87, dengan
peningkatan masing-masing sebesar 10,1 dan 4,4. Selain itu, hasil uji
hipotesis juga menunjukkan signifikansi < 0,001, sehingga Ho ditolak. Dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran video animasi
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila.

Kata kunci: Media video animasi, Hasil belajar



ABSTRACT

Indah Amalina Husnah. 2026: The Effect of Using Animated Video
Learning Media on Student Learning Qutcomes in Pancasila Education in
Fifth Graders at SDN 18 Kampung Durian. Thesis. Department of
Elementary School Teacher Education, Faculty of Education, Padang State
University.

This research was motivated by the low student learning outcomes in
Pancasila Education. This is due to the lack of variation in the use of learning
media, which results in boredom and a lack of learning motivation. Therefore,
this study aims to examine the effect of using animated video learning media
on student learning outcomes in Pancasila Education in Fifth Graders at
SDN 18 Kampung Durian, Padang City.

This study used a quantitative research method with a quasi-
experimental design. The aim was to determine the effect of the independent
variable treatment on the dependent variable. This research was conducted
in the second semester, January—June 2026, in Fifth Grade, which consisted
of two classes: an experimental class and a control class, with 20 students in
each class. To test the hypothesis, this study used a paired t-test with a
significance level of 5% (=0.05).

The results showed a higher mean score for the experimental class
compared to the control class, with relatively comparable pretest scores (81,4
for the experimental class and 82.6 for the control class). After treatment, the
mean posttest score for the experimental class increased to 91.5, while for the
control class it increased to 87, with increases of 10.1 and 4.4, respectively.
Furthermore, the results of the hypothesis test also showed a significance
level of <0.001, thus rejecting Ho. It can be concluded that the use of animated
video learning media has a significant influence on student learning outcomes
in Pancasila Education.

Keywords: Animated video media, learning outcomes
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Pendidikan merupakan pondasi yang menopang kemajuan bangsa
dan generasi muda. Pendidikan bertujuan mencerdaskan generasi penerus
bangsa dan memantaskan mereka sebagai pemimpin masa depan. Di
Indonesia tujuan pendidikan adalah terciptanya peserta didik yang
dipersiapakan menjadi warga negara yang berakhlak mulia, kritis, cerdas
dan memiliki komitmen kuat untuk berpartisipasi di lingkungan
masyarakat. Tujuan pendidikan terdapat pada pasal 3 UU sistem pendidikan
dasar nasional nomor 20 tahun 2003 yaitu: berkembangnya peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha
esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Pencapaian tujuan
pendidikan terlaksana melalui proses belajar mengajar (Adistiana &
Hamami, 2024).

Proses pendidikan tentunya membutuhkan guru profesional yang
menjadi perantara dalam proses transfer ilmu pengetahuan di sekolah.
Menurut (Wulansari & Sunarya, 2023) pada pembelajaran abad 21 sebagai
guru profesional harus mampu menerapkan 4 keterampilan pada peserta
didik atau disebut 4C yaitu Critical Thinking (Berpikir Kritis), creativity

(kreativitas), communication (komunikasi) dan collaboration (kolaborasi).



Selain 4C, pembelajaran abad 21 dituntut untuk menggunakan
teknologi dengan tujuan agar peserta didik terbiasa dengan kecakapan hidup
pada era sekarang ini (Rosnaeni, 2021). Dunia pendidikan tidak bisa
terhindari dari tuntutan zaman yang mana transformasi digital sudah
menjadi kebutuhan untuk menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi pembelajaran pada abad 21. Pemanfaatan teknologi dalam
pendidikan harus diikuti seiring perkembangan zaman, yang nantinya akan
memberikan perubahan pada kegiatan pendidikan. Dalam dunia pendidikan
teknologi sangat berperan krusial dalam mengatasi beragamnya tantangan
serta dapat meningkatkan mutu pembelajaran yang melampaui batas ruang
dan waktu. Dengan adanya teknologi akan mengurangi keterbatasan sumber
belajar dan kegiatan belajar bisa dilakukan dimana pun dan kapan pun
(Asyikin and Rafeliai, 2025).

Dalam dunia pendidikan saat ini, penggunaan media berbasis
teknologi sudah menjadi hal yang penting. Penggunaan media dapat
mendukung dan memaksimalkan tujuan kegiatan pembelajaran serta
keberhasilan dalam proses pembelajaran (Permana et al., 2024). Sejalan
dengan pendapat (Wulandari et al., 2023) penggunaan media pembelajaran
dapat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan
dan isi materi pelajaran, media yang menarik akan membuat peserta didik
lebih aktif dan mudah mengingat materi yang sudah di jelaskan. Media
pembelajaran yang paling disukai peserta didik pada era sekarang ini adalah

media pemebelajaran berbasis digital. Menurut (Sari et al., 2024) media



pembelajaran berbasis digital adalah media yang menampilkan materi
pelajaran dalam bentuk kontekstual, audio dan visual yang menarik dan
interaktif.

Salah satunya contoh media pembelajaran berbasis digital seperti
media pembelajaran multimedia yaitu video animasi. Teori multimedia
dikemukankan oleh Richard E. Mayer yang menyatakan bahwa peserta
didik akan belajar lebih efektif melalui kombinasi kata-kata dan gambar
dibandingkan dengan kata-kata saja. Media pembelajaran video animasi
merupakan bentuk multimedia karena menggabungkan unsur visual berupa
gambar atau animasi bergerak dengan unsur audio berupa narasi atau suara.
Penggunaan media video animasi memungkinkan peserta didik untuk
menerima informasi melalui dua saluran yaitu auditori dan visual, sehingga
dapat mengurangi beban kognitif dan meningkatkan pemahaman terhadap
materi pembelajaran. Menurut (Asari, et al 2023) video animasi adalah jenis
video yang menggunakan gambar-gambar bergerak yang diciptakan secara
digital. Video animasi biasanya terdiri dari rangkaian gambar yang disusun
sedimikian rupa sehingga menciptakan efek gerakan dan sering kali juga
disertai dengan musik. Sejalan dengan pendapat (Widyahabsari, 2023)
mengemukakan bahwa Media video animasi adalah media audio visual
dengan menggabungkan gambar animasi yang bisa bergerak dengan
diikuti audio sesuai menggunakan karakter animasi. Penggunaan media
video animasi dapat memberikan respon yang baik kepada peserta didik.

Media video animasi dapat meningkatkan antusias peserta didik dalam



belajar, memudahkan pemahaman konsep materi dan mempermudah
pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran.

Media pembelajaran berperan penting dalam proses pembelajaran.
Penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan belajar di kelas dapat
stimulus dalam memaksimalkan tercapainya tujuan pembelajaran serta
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Thorndike yaitu Teori behaviorisme yang memandang
belajar sebagai perilaku yang terjadi akibat adanya hubungan antara
stimulus dan respon. Media dapat dijadikan sebagai stimulus dan hasil
belajar sebagai respon. Hasil belajar adalah prestasi belajar yang dicapai
peserta didik dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan membawa
suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang (Rahmatika,
2023). Sejalan dengan pendapat (Yandi et al., 2023) menjelaskan hasil
belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh peserta didik setelah
mendapat pengajaran dalam kurun waktu tertentu, yang tercermin dalam
perubahan pengetahuan, sikap, keterampilan dan tingkah laku. Namun,
tidak dapat dipungkiri bahwa masih terdapat peserta didik yang belum
mendapatkan hasil belajar yang optimal atau masih di bawah kriteria
ketuntasan minimal. Salah satunya pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila. Terlihat pada hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas V di
wilayah Gugus IV Kecamatan Padang Timur yang mana masih terlihat

mendapatkan hasil belajar di bawah batas minimum. Terlihat bahwa hasil



belajar tersebut belum optimal sedangkan Pendidikan Pancasila memiliki
peran penting dalam pembentukan karakter dan kepribadian peserta didik.
Pada era globalisasi sekarang ini, peran mata pelajaran ini menjadi
semakin krusial untuk membentengi generasi muda dari pengaruh negatif
dan menanamkan nilai-nilai luhur seperti gotong royong, keadilan, dan
toleransi sejak dini. Pendidikan Pancasila berperan penting dalam
pembentukan karakter peserta didik (Nabila Zamri et al., 2025). Di tingkat
pendidikan sekolah dasar, pembelajaran Pendidikan Pancasila bertujuan
untuk menanamkan kesadaran terhadap nilai-nilai pancasila dan
membimbing peserta didik untuk menerapkannya dalam kehidupan mereka.
Pendidikan Pancasila memiliki karakteristik yang bukan sekedar hafalan
ideologi tetapi memfokuskan pada pembentukan karakter, nilai, dan moral.
Namun, dunia pendidikan saat ini dihadapkan pada tantangan sekaligus
peluang yaitu lahirnya generasi yang lebih tertarik dan terbiasa dengan
konten visual yang dinamis, interaktif, dan berbasis teknologi dibandingkan
dengan metode pembelajaran konvensional yang tekstual dan satu arah.
Tuntutan ini sejalan dengan Kurikulum Merdeka yang menekankan pada
pembelajaran yang memerdekakan, berpusat pada peserta didik (student
centered), serta pemanfaatan teknologi untuk menciptakan pengalaman
belajar yang bermakna, relevan, dan menyenangkan (Asyikin & Rafeliai,
2025). Oleh karena itu, dibutuhkan media pembelajaran yang inovatif dalam
mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Salah satunya media pembelajaran

video animasi.



Media pembelajaran video animasi memiliki fungsi yang penting
dalam Pendidikan Pancasila karena mampu membantu peserta didik
memahami nilai-nilai pancasila yang bersifat abstrak menjadi lebih mudah
di pahami. Nilai-nilai seperti menghargai, toleransi dan lain sebagainya.
Melalui video animasi nilai-nilai tersebut dapat divisualisasikan dalam
bentuk cerita yang dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik,
sehingga materi pelajaran yang terkandung di dalamnya dapat diterima
secara lebih bermakna. Melalui media video animasi, peserta didik dapat
melihat contoh perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila, sehingga
pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek pengetahuan tetapi juga pada
aspek pembentukan karakter dan sikap (Febiyanti, 2024). Pendidikan
Pancasila seharusnya diajarkan tidak hanya sebagai pengetahuan teoritis
tetapi sebagai proses pembiasaan nilai dalam kehidupan nyata.
Pembelajaran Pendidikan Pancasila perlu dikaitkan dengan pengalaman
sehari-hari agar nilai-nilai yang diajarkan dapat dirasakan dan dipraktikkan
secara langsung

Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan di empat sekolah,
observasi pertama dilakukan pada tanggal 22 oktober 2025 di kelas V SDN
18 Kampung Durian, dengan mengamati pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Pancasila. Adapun permasalah yang ditemukan adalah di mana
saat proses pembelajaran terlihat peserta didik cenderung tidak fokus dan
tidak semangat untuk mengikuti pembelajaran, terlihat peserta didik ada

yang melamun, bermain dan berbicara dengan teman sebangkunya. Hal ini,



disebabkan karena guru masih menggunakan metode ceramah yang mana
pembelajaran masih didominasi oleh guru dan guru belum menggunakan
media yang dapat menarik perhatian peserta didik sehingga peserta didik
menjadi jenuh dan melakukan aktivitas lain yang menyenangkan bagi
mereka. Selain itu, penulis juga melaksanakan wawancara dengan guru
kelas V SDN 18 Kampung Durian.

Adapun hasil dari wawancara tersebut adalah ditemukan bahwa guru
kelas jarang menggunakan media pembelajaran berbasis digital dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila, guru lebih sering menggunakan buku
cetak dan media gambar. Selain itu, guru juga belum pernah menggunakan
media pembelajaran video animasi. Berdasarkan hasil wawancara guru
sangat setuju bahwa media pembelajaran video animasi berpengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik, dimana dengan adanya media tersebut
peserta didik akan lebih bersemangat dan mudah memahami materi
pelajaran. Selanjutnya, pada hasil angket peserta didik juga terlihat bahwa
guru kelas jarang menggunakan media pembelajaran berbasis digital. Selain
itu, juga ditemukan bahwa peserta lebih semangat mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran berbasis digital salah satunya
yaitu media video animasi. Adapun alasannya dimana media tersebut
menyenangkan dan lebih mudah untuk memahami materi pelajaran.

Observasi kedua dilaksanakan pada tanggal 4 november 2025 di
kelas V SDN 35 Parak Karakah. Berdasarkan hasil observasi, terlihat pada

saat proses pembelajaran peserta didik kurang semangat dalam belajar,



terlihat ada peserta didik yang melamun, berbicara dan ketika ditanya oleh
guru tentang materi pelajaran peserta didik tersebut tidak bisa menjawab.
Selain itu, terlihat dalam proses pembelajaran peserta didik terlihat jenuh
atau merasa bosan sehingga mereka melakukan aktivitas lain yang menarik
bagi mereka seperti bermain botol minum, sering izin keluar dan ada juga
yang tidur saat proses pembelajaran. Hal ini disebabkan pembelajaran masih
berpusat kepada guru, dimana lebih banyak guru yang berbicara dan peserta
didik menjadi pasif. Selain itu, guru juga belum menggunakan media
pembelajaran yang menarik. Selanjutnya, penulis juga melaksanakan
wawancara kepada guru kelas V SDN 35 Parak Karakah.

Adapun hasil dari wawancara tersebut adalah ditemukan bahwa guru
kelas jarang menggunaka media pembelajaran berbasis digital dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila, guru lebih sering menggunakan buku
cetak. Adapun alasannya guru tersebut tidak terlalu memahami media
pembelajaran berbasis digital. Selain itu, pada hasil angket peserta didik
juga ditemukan bahwa guru kelas jarang menggunakan media pembelajaran
berbasis digital. Pada hasil angket juga ditemukan bahwa peserta lebih
semangat mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran berbasisi digital salah satunya yaitu media video animasi.
Adapun alasannya dimana media tersebut membuat mereka merasa lebih
semangat dan lebih mudah untuk memahami materi pelajaran.

Observasi ketiga dilaksanakan pada tanggal 14 November 2025 di

kelas V SDN 20 Air Camar. Berdasarkan hasil observasi, terlihat pada saat



proses pembelajaran peserta didik kurang semangat dalam belajar, terlihat
ada peserta didik yang melamun, tidur-tiduran dan ketika ditanya oleh guru
tentang materi pelajaran peserta didik tersebut tidak bisa menjawab. Selain
itu, terlihat dalam proses pembelajaran peserta didik terlihat jenuh dan
merasa bosan sehingga mereka melakukan aktivitas yang menarik bagi
mereka seperti menggambar, berbicara dengan teman dan memainkan
mainan mereka. Hal ini disebabkan pembelajaran masih berpusat kepada
guru dan guru belum menggunakan media pembelajaran yang menarik
perhatian peserta didik. Selanjtnya, penulis juga melaksankan wawancara
kepada guru kelas V SDN 20 Air Camar.

Adapun hasil dari wawancara tersebut adalah ditemukan bahwa guru
kelas jarang menggunaka media pembelajaran berbasis digital dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila, guru lebih sering menggunakan buku
cetak dan media gambar. Adapun alasannya guru tersebut belum terlalu
mahir dalam menggunakannya. Selain itu, pada hasil angket peserta didik
juga ditemukan bahwa guru kelas jarang menggunakan media pembelajaran
berbasis digital. Selain itu, pada hasil angket juga ditemukan bahwa peserta
lebih semangat mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran berbasisi digital salah satunya yaitu media video animasi.
Adapun alasannya dimana media tersebut menyenangkan dan lebih mudah
untuk memahami materi pelajaran.

Observasi keempat dilaksanakan di kelas V SDN 08 Parak Gadang

pada tanggal 19 november 2025. Berdasarkan hasil observasi, terlihat
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peserta didik pasif dalam proses pembelajaran. Selain itu, dalam proses
pembelajaran peserta didik terlihat jenuh dan merasa bosan sehingga
mereka melakukan aktivitas yang menarik bagi mereka seperti bermain
botol minum, coret-coret kertas dan berbicara dengan teman sebangkunya.
Hal ini disebabkan pembelajaran masih berpusat kepada guru, dimana lebih
banyak guru yang berbicara dari pada peserta didik. Selanjtnya, penulis juga
melaksankan wawancara kepada guru kelas V SDN 08 Parak Gadang.
Adapun hasil dari wawancara tersebut adalah ditemukan bahwa guru kelas
jarang menggunaka media pembelajaran berbasis digital dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila, guru lebih sering menggunakan buku
cetak. Adapun alasannya guru tersebut belum terlalu mahir dalam
menggunakannya. Selain itu, pada hasil angket peserta didik juga ditemukan
bahwa guru kelas jarang menggunakan media pembelajaran berbasis digital.
Pada hasil angket juga ditemukan bahwa peserta lebih semangat mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran berbasisi digital
salah satunya yaitu media video animasi. Adapun alasannya dimana media
tersebut menyenangkan dan lebih mudah untuk memahami materi
pelajaran.

Berdasarkan hasil observasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
permasalahan yang ditemukan hampir sama. Pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila, peserta didik cenderung melamun, berbicara dengan teman,
bermain bersama teman sebangku, menggambar dan aktivitas lainnya saat

guru menjelaskan materi pelajaran. Hal ini, disebabkan karena
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pembelajaran masih berpusat kepada guru dan guru belum menggunakan
media pembelajaran yang menarik. Berdasarkan permasalahan ini,
dibutuhkan variasi dalam proses aktivitas belajar mengajar agar siswa
menjadi semangat serta termotivasi ketika belajar. Media pembelajaran
yang bisa dimanfaatkan guru dalam pembelajaran salah satunya adalah
media pembelajaran video animasi. Berdasarkan permasalahan yang
ditemukan, penulis terdorong untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh penggunaan media pembelajaran video animasi terhadap
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila

di kelas V SDN 18 Kampung Durian Kota Padang”.

B. Identifikasi Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Rendahnya hasil belajar peserta didik.
2. Proses pembelajaran masih berpusat kepada guru.
3. Pembelajaran cenderung monoton sehingga tidak memberikan
motivasi belajar kepada peserta didik.
4. Guru belum memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital

secara optimal.

C. Pembatasan Masalah Penelitian
Penelitian ini mempunya batasan yang jelas agar tetap fokus dan

menghasilkan hasil yang terarah. Materi yang dibahas pada penelitian ini
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hanya mencakup materi Pendidikan Pancasila kelas V SD yang berkaitan
dengan materi menghargai keragaman di lingkungan sekitar yang
divisualisasikan melalui media video animasi. Penggunaan media animasi
ini hanya diterapkan selama proses penelitian di kelas pada semester genap
tahun ajaran 2025/2026, serta tidak mencakup keseluruhan mata pelajaran
lainnya. Responden penelitian ini terbatasa pada peserta didik kelas V SDN
18 Kampung Durian. Untuk pengukuran hasil belajar hanya dilakukan

melalui penilaian pretest dan posttest.

. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, dapat
dirumuskan permasalahan penelitian yaitu:

Apakah terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran video
animasi terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan

Pancasila di Kelas V SDN 18 Kampung Durian Kota Padang?

. Asumsi Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis berasumsi
bahwa penggunaan media pembelajaran video animasi berpengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila
di kelas V SDN 18 Kampung Durian Kota Padang.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang akan di teliti, maka

tujuan penelitian yang akan dicapai adalah untuk mengetahui pengaruh
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penggunaan media pembelajaran video animasi terhadap hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas V SDN 18

Kampung Durian Kota Padang.

G. Manfaat Penelitian.

Hasil dari pelaksanaan penelitian ini akan memberikan manfaat
baik secara teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi di
berbagai kebutuhan dan mendorong munculnya strategi pengajaran
baru terutama dalam hal penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi yaitu video animasi. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai
pengaruh penggunaan media video animasi dalam meningkatkan
kualitas proses belajar mengajar di tingkat Sekolah Dasar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pendidik
Sebagai solusi inovatif dalam penyampain materi
Pendidikan Pancasila serta sebagai bahan masukan bagi guru
dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan media
pembelajaran berbasis digital dalam rangka memberikan
pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik sehingga hasil

belajar dapat optimal.
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b. Bagi Peserta Didik
Untuk dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan
meningkatkan minat mereka terhadap pembelajaran Pendidikan
Pancasila, serta diharapkan dapat menjadi pengalaman belajar
yang lebih menyenangkan bagi peserta didik.
c. Bagi Penulis
Untuk  memperluas wawasan dan  meningkatkan
pengetahuan tentang pengaruh media pembelajaran terhadap

hasil belajar peserta didik.



BABYV
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI PENELITIAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SDN 18
Kampung Durian Kota Padang, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media pembelajaran video animasi berpengaruh secara signifikan terhadap
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi
menghargai keragaman di lingkungan sekitar. Hal ini dibuktikan dari
adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar pada kelas eksperimen yang
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Nilai rata-rata pretest pada
kedua kelas tidak jauh berbeda, yaitu 81,4 pada kelas eksperimen dan 82,6
pada kelas kontrol yang menunjukkan kemampuan awal peserta didik
berada pada tingkat yang sebanding. Setelah diberikan perlakuan, nilai rata-
rata posttest kelas eksperimen meningkat menjadi 91,5, sedangkan kelas
kontrol meningkat menjadi 87. Peningkatan rata-rata pada kelas eksperimen
sebesar 10,1 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 4,4.

Hasil uji statistik juga memperkuat temuan tersebut. Uji regresi
sederhana menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,021<0,05, yang berarti
terdapat pengaruh signifikan penggunaan media video animasi terhadap
hasil belajar. Uji hipotesis menggunakan paired sample T test menunjukkan
nilai signifikansi <0,001 yang berati lebih kecil dari 0,05 sehingga HO di
tolak. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0, 264

menunjukkan bahwa media video animasi memberikan kontribusi pengaruh
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sebesar 26,4 % terhadap hasil belajar peserta didik, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran video animasi berpengaruh dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila.

. Implikasi

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran video animasi memiliki peran penting dalam
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini
menegaskan bahwa media video animasi mampu membantu peserta didik
memahami materi pembelajaran secara lebih jelas dan menarik, terutama
pada materi Pendidikan Pancasila yang berkaitan dengan menghargai
keragaman. Peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi pada kelas
eksperimen dibandingkan kelas kontrol menjelaskan bahwa penyajian
materi melalui visual dan audio dapat mempermudah pemahaman konsep
serta meningkatkan daya ingat peserta didik.

Dari sisi praktik hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
dorongan kepada guru dalam merancang pembelajaran dengan
memanfaatkan teknologi. Guru diharapkan mulai mengintegrasikan media
berbasis digital seperti video animasi sebagai salah satu strategi
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan
peserta didik di kelas. Selain itu, sekolah juga memiliki peran penting dalam

mendukung implementasi pembelajaran berbasis teknologi dengan
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menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, seperti perangkat
multimedia dan akses terhadap sumber belajar digital. Selanjutnya, bagi
peserta didik, penggunaan media video animasi terbukti mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif,
sehingga dapat meningkatkan minat dan partisipasi aktif dalam
pembelajaran. Hal ini pada akhirnya berpengaruh pada peningkatan hasil
belajar yang lebih optimal.
. Rekomendasi Penelitian

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian, terdapat terdapat
beberapa rekomendasi penelitian yang dapat diberikan sebagai berikut:

1. Bagi guru, diharapkan kepada guru untuk dapat menggunakan
media pembelajaran yang bervariasi dan inovasi salah satunya
menggunakan media pembelajaran berbasis digital seperti media
pembelajaran video animasi, khususnya pada materi yang
membutuhkan visualisasi agar pembelajaran menjadi lebih menarik
dan bermakna.

2. Bagi sekolah, diharapkan dapat mendukung penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi dengan dengan menyediakan
sarana dan prasarana yang memadai, seperti proyektor, speaker, dan
akses perangkat digital. Selain itu, pihak sekolah dapat mengadakan
pelatihan bagi guru untuk meningkatkan kompetensi dalam
membuat atau menggunakan media pembelajaran berbasis

teknologi.
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3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki keterbatasan
pada ruang lingkup, wvariabel, jumlah sampel, dan materi
pembelajaran tertentu. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
disarankan untuk menggunakan sampel yang lebih luas atau
menggunakan beberapa sekolah untuk memperoleh hasil yang lebih
luas. Peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan variabel lain
seperti motivasi belajar, minat belajar, atau model pembelajaran
yang digunakan untuk mengetahui faktor-faktor  yang

mempengaruhi hasil belajar.
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